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ABSTRAK

Kamar gelap (dark room) salah satu ruangan yang terdapat di instalasi
radiologi. Kamar gelap atau processing area adalah sebuah ruangan yang gelap,
artinya tidak boleh ada cahaya tampak yang masuk ke ruangan tersebut hanya
sebuah lampu pengaman (safelight) yang boleh ada didalam kamar gelap. Uji
kesesuaian safelight bertujuan untuk mengetahui hasil pengukuran uji safelight
dan bagaimana kelayakan safelight pada kamar gelap di Instalasi Radiologi RSUD
Petala Bumi Provinsi Riau.

Penelitian ini bersifat kuantitatif dengan desain penelitian eksperimental.
Prosedur penelitian dilakukan sesuai dengan MENKES RI No. 1250 Tahun 2009,
dengan menguji langsung safelight pada kamar gelap di Instalasi RSUD Petala
Bumi Provinsi Riau. Kebocoran safelight pada kamar gelap apabila terdapat
meningkatnya densitas pada film radiografi melebihi density base fog yang diukur
dengan menggunakan alat ukur densitometer.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa waktu aman film terpapar safelight
sangat singkat. Pengujian safelight pada kamar gelap di Insatalasi Radiologi
RSUD Petala Bumi Provinsi Riau Tahun 2020 mengalami kebocoran safelight
dan tidak direkomendasi untuk digunakan karena dapat mengakibatkan penurunan
kualitas gambaran radiografi.

KATA KUNCI : Safelight, Kamar gelap, Uji kesesuaian
Kepustakan : Tahun 2008 — 2019
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ABSTRACT

The darkroom is one of the rooms in a radiology installation. The
darkroom or processing area is a dark room that means there is no visible light
that could enter the room, only a safelight that can exist in the darkroom. The
safelight suitability test aims to determine the measurement results of the safelight
test and how the feasibility of the safelight in the darkroom at the Radiology
Installation of RSUD Petala Bumi of Riau Province.

This research is a type of quantitative research using an experimental
research design. The procedure of this research was carried out following
MENKES RI number 1250 of 2009, by directly testing the safelight in a darkroom
at the radiological installation of RSUD Petala Bumi of Riau Province. The
safelight leak in the darkroom occurs when there is an increase in the density of
the radiographic film exceeds the density base fog which is measured using a
densitometer measuring instrument.

The results of this research showed that the safe time for film exposure to
safelight was very short. Safelight testing in a darkroom at the Radiology
Installation of RSUD Petala Bumi of Riau Province in 2020 has a safelight leak
and it is not recommended for use because it can affect a decrease in the quality of
the radiographic image.

Keywords : Safelight, Darkroom, Suitability test
Decision : Year 2008 - 2019
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kesehatan merupakan salah satu indikator yang mana disebutkan kondisi
dinamik seseorang keadaan kesempurnaan jasmani, mental dan sosial dan
bukan semata-mata bebas dalam hal rasa sakit, cedera dan kelemahan saja,
yang memungkinkan setiap orang mampu mencapai derajat kesehatan yang
seperti halnya kesehatan yang optimal secara sosial dan ekonomi (Febri endra,
dkk, 2010). Menurut undang-undang No 36 tahun 2009 tentang kesehatan.
Kesehatan merupakan salah satu indikator untuk mengukur tingkat kesejahteraan
masyarakat. Derajat kesehatan masyarakat dipengaruhi oleh 4 faktor utama, yaitu
faktor lingkungan, perilaku, pelayanan kesehatan, dan keturunan. Faktor yang
terbesar dan sangat mempengaruhi kesehatan adalah faktor lingkungan. Menurut
(KepMemKes No0.04/MenKes/2019) kesehatan merupakan kebutuhan dasar
setiap manusia. Oleh karena itu seseorang tidak bisa memenuhi seluruh
kebutuhan hidupnya jika berada dalam kondisi tidak sehat. Sehingga
kesehatan merupakan modal setiap individu untuk meneruskan kehidupannya
secara layak.

Menurut undang-undang No.44 tahun 2009 tenteng rumah sakit. Rumah
sakit adalah instutusi pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan pelayanan
kesehatan secara pari-purna yang menyediakan pelayanan rawat inap, rawat

jalan, dan gawat darurat. Rumah sakit merupakan sebuah instansi yang



bergerak di bidang kesehatan dan berada di bawah naungan lembaga
pemerintah dalam lingkup Departemen Kesehatan Indonesia. Tugas dari
rumah sakit diantaranya menyelenggarakan pelayanan kesehatan dengan
upaya penyembuhan, pemulihan, peningkatan, pencegahan, pelayanan
rujukan, penyelenggaraan  pendidikan, pelatihan, penelitian  dan
pengembangan serta pengabdian masyarakat (Ayu Wita S,dkk,2017).

Rumah Sakit Umum Daerah Petala Bumi terletak di Kota Pekanbaru
Provinsi Riau, pada tahun 2011 Rumah Sakit Petala Bumi ditetapkan sebagai
Rumah Sakit Kelas C melalui Keputusan Menteri Kesehatan Republik
Indonesia No. HK.03.05/1/8000/2010 tentang Penetapan Kelas Rumah Sakit
Umum Petala Bumi Kota Pekanbaru Provinsi Riau dengan tugas dan fungsi
mencakup upaya pelayanan kesehatan perorangan, pusat rujukan serta
merupakan tempat pendidikan Institusi Pendidikan Kesehatan. Pada tanggal 9
Desember 2011, berdasarkan penetapan dari Tim KARS (Komite Akreditasi
Rumah Sakit) Nomor KARS-SERT/212/XI11/2011 mendapatkan akreditasi 5
pelayanan. Sejalan perubahan sistem pengelolaan keuangan, Rumah Sakit
Umum Daerah Petala Bumi Provinsi Riau ditetapkan sebagai Badan Layanan
Umum Daerah berdasarkan SK Gubernur Riau Nomor Kpts.66/11/2014.

Instalasi radiologi terdapat disetiap rumah sakit sebagai sarana
pemariksaan penunjang untuk menegakan diangnosa penyakit yang tepat bagi
pasien, menjadikan pelayanan radiologi telah diselenggarakan di berbagai
sarana pelayanan kesehatan seperti puskesmas, klinik swasta dan rumah sakit

di seluruh indonesia. Pelayanan unit radiologi yang diberikan kepada pasien



rumah sakit harus sesuai dengan standar mutu. Pelayanan yang memenuhi
standar akan memberikan hasil yang terbaik dan akan lebih terarah dalam
pelaksanaannya (Tosi Rahmaddian, dkk, 2019). Menurut (Muhammad Yusri,
2015) Pelayanan radiologi salah satu pelayanan penunjang medik yang dimiliki
rumah sakit dan dilaksanakan oleh suatu unit pelayanan yang disebut instalasi
radiologi. Pelayanan radiodiagnostik adalah pelayanan untuk melakukan
diagnosis dengan menggunakan radiasi pengion.

Menurut (KepMenKes No0.1014/MenKes/SK/X1/2008). Di dalam
rumah sakit terdapat berbagai instalasi pelayanan dan fasilitas penunjang
medis diantaranya insalasi radiologi. Instalasi radiologi merupakan salah satu
pelayanan kesehatan dalam menegakan diagnosa dengan menggunakan
radiasi pengion, meliputi antara lain pelayanan X-ray konvensional, X-ray

dental, Panoramik, Ct Scan dan Kamar gelap.

Kamar gelap (dark room) salah satu ruangan yang terdapat di instalasi
radiologi. Kamar gelap atau processing area adalah sebuah ruangan yang
gelap, artinya tidak boleh ada cahaya tampak yang masuk ke ruangan tersebut
hanya sebuah lampu pengaman (safelight) yang boleh ada didalam kamar
gelap. Di dalam kamar gelap ini dilakukan pengolahan film (film processing),
hingga film bisa dilihat pada keadaan normal (Rahman,2009).

Berdasarkan Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia (Nomor
1014/MenKes/SK/X1/2008). Tentang standar pelayanana radiologi diagnostik
di sarana pelayanan kesehatan, kamar gelap memiliki ukuran ruang automatic

processing sebaiknya bujur sangkar, Luas 7 M, Tinggi : 2,8 M. Lantai tidak



menyerap air dan tahan terhadap cairan processing, tidak licin dan mudah
dibersihkan. Dinding kamar gelap warna cerah seperi merah jambu, krem dan
lain-lain, mudah dibersihkan tidak menyerap air, dilengkapi cassette passing
box yang dilapisi pb, dilengkapi dengan exhaust fan yang kedap cahaya. Pintu
kamar gelap harus kedap cahaya. Petugas mudah keluar masuk tanpa
mengggangu jalanya processing. Area kamar gelap terbagi menjadi 2 bagian
yaitu area daerah basah dan kering. Area basah yaitu sefelight, Rak gantung
film atau film hanger, lemari tempat penyimpanan cassette dan box film dan
meja kerja. Dan kelengkapan daerah kering yaitu. Alat kamera identifikasi
film, alat pengring filim, viewing box filim atau light case.

Pemilihan warna lampu pengaman (safelight) pada kamar gelap harus
mempunyai panjang gelombang dua tingkat di atas warna sensivitas film dengan
jarak terdekat yang masih aman yaitu 1 meter (Setiyono, dkk, 2009). Menurut
(Rahman, 2009) Penerangan secara khusus ini  menggunakan lampu
penerangan(safelight) yang umumnya berwarna merah. Warna merah digunakan
karena mempunyai panjang gelombang yang paling panjang berarti mempunyai
daya tembus yang sangat kecil, sehingga warna merah aman digunakan sebagai
penarangan saat prosesing film sedang dilakukan. Oleh karena itu jika filter
berada dalam keadaan mengelupas atau berlubang, cahaya dari lampu yang
digunakan akan langsung mengenai film tanpa filtrasi, maka hal ini akan
menambah densitas pada film dan mengakibatkan film mengalami light fog.
Besarnya base fog pada film yang timbul setelah diukur dengan densitometer

tidak boleh lebih dari 0,2 (Setiyono, dkk, 2009).



Penulis telah melalukan observasi terhadap safelight di Instalasi
Radiologi RSUD Petala Bumi yang ada pada kamar gelap, uji kesesuaian
safelight pada kamar gelap belom pernah di lakukan uji, sementara itu
dicurigai terjadi kebocoran safelight dan mengalami penurunan kualitas
citra gambaran radiograf, sementara frekuensi uji kesesuaian safelight
berdasarkan Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor
1250 Tahun 2009 dilalukan ketika dicurigai terjadi kebocoran safelight
dengan indikator penurunan kualitas citra radiologi. Maka penulis tertarik
untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan mengangkat judul “Uji
Kesesuaian safelight pada kamar gelap Di Instalasi Radiologi RSUD
Petala Bumi Provinsi Riau Tahun 2020”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, adapun rumusan
masalah pada penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana hasil pengujian safelight pada kamar gelap di Instalasi
Radiologi RSUD Petala Bumi Provinsi Riau?

2. Bagaimana kelayakan safelight pada kamar gelap dari hasil uji safelight
dengan menggunkan film radiografi di Instalasi Radiologi RSUD Petala
Bumi Provinsi Riau ?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu:

1. Untuk mengetahui hasil pengujian safelight pada kamar gelap di Instalasi

Radiologi RSUD Petala Bumi Provinsi Riau.



2. Untuk mengetahui kelayakan safelight pada kamar gelap dengan
menggunkan film radiografi, di Instalasi Radiologi RSUD Petala Bumi
Provinsi Riau.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu:
1. Manfaat Teoritis
Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini yaitu; dengan adanya
penelitian tentang Uji Kesesuaian safelight dengan menggunakan film
radiografi pada kamar gelap di Instalasi Radiologi RSUD Petala Bumi
Provinsi Riau ini diharapkan pihak rumah sakit mengetahui apakah safelight
dikamar gelap yang dipakai sudah sesuai dengan peraturan atau belum dan
apa saja yang harus ditindak lanjuti.
2. Manfaat Praktis
Manfaat praktis dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagi RSUD Petala Bumi Provinsi Riau
Dengan dilakukan penelitian ini pihak rumah sakit mengetahui apa saja
kekurangan safelight di kamar gelap tersebut sehingga bisa ditindak
lanjuti dan diperbaiki sesuai dengan KepMenKes
N0.1014/MenKes/SK/X1/2008.
2. Bagi Peneliti
Peneliti dapat lebih memahami wawasan tentang pengujian, hasil
pengujian, dan kelaykan safelight pada kamar gelap di Instalasi

Radiologi RSUD Petala Bumi Provinsi Riau.



3. Bagi akademik Diploma Il Teknik Radiologi
Untuk menambah bahan ajar di mata kuliah di STIKes Awal Bros

Pekanbaru khususnya tentang safelight pada kamar gelap.



